BABYV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Tak dapat dipungkiri bahwa keluarga terbentuk oleh hubungan oleh
hubungan perkawinan. Dalam ajaran kristiani, perkawinan merupakan suatu
pengalaman manusiawi yang mengagumkan sekaligus salah satu jawaban atas
panggilan Allah kepada manusia, laki-laki dan perempuan untuk hidup bersatu.
Allah menghendaki laki-laki dan perempuan menyatakan diri untuk hidup bersama
sebagai suami dan istri dalam suatu ikatan perkawinan. Karena itu, dalam
perkawinan terdapat suatu relasi yang eksklusif dan mendalam di antara suami dan
istri. Relasi yang demikian, mengarahkan pasangan suami dan istri hidup dalam

satu persekutuan yang senantiasa terarah kepada Allah.

Perkawinan dalam ajaran kristiani, sesungguhnya dimaknai sebagai suatu
persekutuan hidup mesra dan cinta antara dua pribadi, laki-laki dan perempuan
yang dengan penuh sadar dan bebas menyerahkan diri pribadi, jiwa dan raga serta
dengan kemampuannya kepada satu sama lain untuk seumur hidup. Hubungan cinta
antara suami dan istri di dalam keluarga menjadi gambaran hubungan yang mesra
antara Kristus dengan Gereja-Nya. Di dalam cinta suami dan istri tercermin
pentingnya semangat untuk saling memberi dan menerima. Persekutuan hidup
mesra dan cinta antara laki-laki dan perempuan ini dikuduskan oleh sakramen suci,

lambang kehadirat Allah yang nyata.

Namun dalam kenyataan saat ini, hidup perkawinan tidak luput dari
persoalan yang mengancam keutuhan dalam keluarga. Salah satu persoalan yang
marak terjadi di dalam suatu ikatan perkawinan adalah kekerasan dalam rumah
tangga. Kekerasan dalam rumah tangga dikategorikan dalam beberapa bentuk,
yakni kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan ekonomi, kekerasan seksual, dan
kekerasan verbal. Kekerasan dalam rumah tangga melibatkan berbagai komponen

seperti suami kepada istri, orangtua terhadap anak, bahkan menjadikan asisten
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rumah tangga sebagai korban dari tindakan kekerasan itu sendiri. Kekerasan dalam
rumah tangga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti di bidang
ekonomi dan pendidikan, melainkan juga dari faktor eksternal yakni sistem budaya

patriarkat, persoalan gender, dan perselingkuhan.

Persoalan seperti kekerasan dalam rumah tangga telah menggambarkan
minimnya pemahaman, pendalaman dan penghayatan keluarga kristen tentang
nilai-nilai perkawinan kristiani. Oleh karena itu, persoalan kekerasan dalam
kehidupan rumah tangga mengundang perhatian dari semua pihak, termasuk Gereja
yang memiliki peran penting bagi penghayatan nilai perkawinan dalam keluarga.
Gereja sebagai sebuah institusi relegius memiliki peranan yang besar dalam
memperhatikan permasalahan tersebut. Perhatian Gereja terhadap persoalan ini
nyata dalam seruan-seruan profetis yang khusus membahas tentang keluarga. Salah
satu seruan profetis Gereja yang secara khusus membahas persoalan ini ialah seruan

apostolik Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia (Sukacita Kasih).

Melalui seruan apostolik pascasinode Amoris Laetitia, Paus Fransiskus
mengajak keluarga-keluarga kristiani di seluruh dunia untuk menghargai anugerah
perkawinan dan keluarga. Setiap keluarga diajak unutk selalu bertekun dalam cinta
kasih yang diperkuat dengan kesetiaan, kemurahan hati, dan tanggungjawab. Paus
Fransiskus mendorong keluarga-keluarga kristiani percaya akan cinta kasih dan
mengembangkan cinta kasih itu dalam hidup sehari-hari. Meskipun kehidupan
perkawinan dan keluarga sering kali jatuh bangun, namun sebagaimana ditegaskan
oleh paus Fransiskus bahwa keluarga bukanlah sebuah masalah, keluarga pertama
dan terutama adalah sebuah kesempatan. Keluarga adalah sekolah kemanusiaan,

yang mendidik setiap manusia untuk hidup dalam kepenuhan cinta kasih.

Tema “Cinta Kasih dalam Perkawinan” menjadi fokus dalam pembahasan
seruan apostolik pascasinode Amoris Laetitia sebagai upaya dalam mencegah
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Dengan merefleksikan himne kasih
sejati dari rasul Paulus, Paus Fransiskus hendak mengantar umat kristiani pada
suatu pemahaman yang mendalam tentang cinta kasih perkawinan Kristiani. Paus
Fransiskus sesungguhnya hendak mengatakan bahwa cinta kasih perkawinan mesti

mengikuti karakteristik cinta kasih yang diuraikan oleh rasul Paulus, yakni bahwa
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pasangan suami-istri hendaknya memiliki cinta kasih yang sabar, murah hati, tidak
iri hati atau tidak cemburu, tidak memegahkan diri dan tidak sombong, tidak
melakukan yang tidak sopan dan tidak mencari keuntungan diri sendiri, tidak
pemarah dan menyimpan kesalahan orang lain, tidak bersukacita karena
ketidakadilan tetapi dalam segala sesuatu dan sabar menanggung segala sesuatu
dalam seluruh hidup perkawinan mereka. Cinta kasih yang demikian harus dimiliki
oleh suami-istri, karena itu merupakan panggilan eksklusif hidup perkawinan yang

sejati.

Ada beberapa poin yang menjadi catatan penting dalam pembahasan tema
“cinta kasih dalam perkawinan”, sebagai upaya mencegah terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga, yakni: pertama, berbagi kasih sepanjang hayat. Cinta kasih
menjadi unsur utama yang mesti meresapi seluruh hidup perkawinan dan tidak bisa
disingkirkan dalam perkawinan. Paus Fransiskus mengajarkan bahwa pasangan
suami-istri yang mengasihi mesti menjadikan cinta kasih sebagai suatu kekuatan
dalam hidup mereka. Perkawinan pada hakikatnya merupakan suatu wadah untuk
saling berbagi kasih di antara suami dan istri sepanjang hayat. Karena itu, cinta
kasih mesti mendorong pasangan suami-istri untuk selalu terbuka dan menyerahkan

diri satu sama lain secara total dan dalam suatu hubungan yang timbal balik.

Kedua, sukacita dan keindahan. Tugas suami dan istri di dalam perkawinan
ialah memelihara dan merawat kasih itu agar berkembang menjadi suatu daya yang
menghidupkan, yang membuahkan hasil dan menampakkan suatu keindahan yang
mengagumkan dalam hidup mereka. Paus Fransiskus menegaskan bahwa
perkawinan bukanlah suatu perkara yang sederhana, yang sangat mudah dijalankan
oleh pasangan suami-istri, melainkan perkawinan merupakan suatu tantangan untuk

pendewasaan hidup suami dan istri dalam cinta kasih.

Ketiga, menikah demi kasih. Paus Fransiskus memberi nasihat agar orang-
orang muda yang memilih hidup berkeluarga hendaknya menikah karena cinta
kasih dan demi cinta kasih. Cinta kasih mesti menjadi hal utama yang harus
diusahakan dan diperjuangkan oleh pasangan suami-istri demi kesejahteraan dan

kebahagiaan hidup mereka.
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Keempat, kasih yang tampak dan tumbuh. Cinta kasih menyatukan seluruh
aspek hidup perkawinan dan membantu anggota keluarga untuk bertumbuh terus
menerus. Paus Fransiskus mengatakan hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan tiga kata kunci yakni: “tolong, terima kasih dan maaf”. Apabila kata-
kata ini dihidupi dalam setiap anggota keluarga dan diucapkan pada waktu yang

tepat, keluarga senantiasa saling melindungi dan merawat kasih setiap hari.

Kelima, dialog. Cinta kasih mesti didialogkan secara terbuka dalam hidup
perkawinan dan keluarga. Dialog merupakan cara istimewa dan kebutuhan
mendasar untuk menghayati, mengungkapkan dan membangun kasih dalam hidup
perkawinan dan keluarga. Dalam dialog, perlu adanya sikap menumbuhkan rasa
keberartian kepada orang lain, tetap berpikir terbuka, dan menunjukan perhatian
dan afeksi kepada orang lain. Sikap ini menjadikan dialog memiliki sesuatu yang

bermanfaat dan menghasilkan kekayaan di dalam hidup perkawinan dan keluarga.

5.2 USUL-SARAN

Pada bagian terakhir ini, penulis akan mengemukakan beberapa usul dan
saran praktis berdasarkan tujuan yang ingin dicapai oleh penulis melalui karya
ilmiah ini. Usul dan saran ini kiranya dapat memberi manfaat bagi pelaksanaan

karya pastoral keluarga dan pastoral para pasangan suami-istri.

Pertama, bagi pasangan suami-istri. Dalam menjalankan kehidupan
perkawinan, suami-istri hendaknya selalu mengikuti teladan tri tugas perutusan
Yesus Kristus, yakni nabi, imam dan gembala. Menjadi ‘nabi’ berarti pasangan
suami-istri menjadi saksi iman kristiani. Mereka harus berani memberi kesaksian
tentang kebenaran iman, kebaikan, keadilan, kemanusiaan dan cinta kasih. Menjadi
‘imam’ berarti suami-istri dipanggil untuk menjadi kudus di hadapan Allah,
berpartisipasi dalam menguduskan Gereja dan dunia. Sedangkan menjadi
‘gembala’ berarti pasangan suami-istri bersedia dan siap menjadi pelayan bagi
sesama. Mereka mengabdi tanpa pamrih demi terciptanya kedamaian dan cinta

kasih di tengah dunia.
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Kedua, bagi keluarga. keluarga merupakan tempat pertama dan utama
sebuah kehidupan dibangun. Keluarga menjadi tempat bagi semua orang
mengalami kehidupan bersama dalam cinta kasih dan mengusahakan kehidupan
tersebut. Di dalam keluarga, semua niat dan rencana dibangun, termasuk niat dan
rencana untuk merawat dan kehidupan perkawinan. Keluarga yang bahagia dan
harmonis merupakan tempat di mana suami dan istri bisa merasakan cinta kasih
yang initm, tempat di mana suami dan istri dapat membangun dan menata
kehidupan perkawinan mereka dengan mapan. Keluarga dapat dikatakan sebagai
bangunan cinta. Apabila bangunan cinta rubuh atau hancur maka semua yang
berada dalam bangunan itu pun akan hancur berantakan. Karena itu, cinta kasih
hendaknya ditanamkan lebih kokoh di antara pasangan suami-istri, anak-anak dan
juga seluruh anggota keluarga lainnya guna terciptanya kehidupan keluarga yang

harmonis.

Ketiga, bagi pelayan pastoral. Gereja sebagai keluarga dari keluarga-
keluarga sekaligus penggerak utama pelayanan pastoral memiliki peranan yang
penting dalam membimbing dan mengayomi kehidupan perkawinan dan keluarga.
Karena itu, para pelayan pastoral harus menyadari dengan sungguh akan pentingnya
menjaga dan merawat kehidupan perkawinan bagi anggota keluarga kristiani.
Untuk itu, para pelayan pastoral hendaknya membimbing dan mengarahkan
pasangan suami-istri kepada pemahaman dan penghayatan cinta kasih Kristiani
yang tepat. Persiapan yang baik dari masa pertunangan hingga perkawinan menjadi
hal yang penting. Selain itu, pendampingan masa awal perkawinan juga dibutuhkan
oleh pasangan suami-istri sehingga dapat melewati kesulitan awal hidup

perkawinan dan dengan demikian cinta kasih mereka semakin diperkuat.

Keempat, bagi komunitas relegius. Sebagai kaum terpanggil yang
menyerahkan dan membaktikan seluruh hidup yang murni dan total kepada Tuhan
demi kerajaan Allah, menjadikan ‘kasih’ Yesus sebagai model bagi karya
pewartaan di tengah sesama. Kasih Yesus yang murah hati dan tanpa pamrih
mendorong kaum selibat untuk menghayati pengabdian mereka bagi kerajaan
Allah. Pernyataan cinta kepada Tuhan harus ditampakkan dalam cinta kepada

sesama. Cinta kasih kepada sesama adalah cinta kasih yang penuh kebaikkan, jujur
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dan suci. Untuk itu, sebagai kaum selibat cinta kepada sesama dapat ditunjukkan
melalui pergaulan dan kesetiaan serta tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan kepadanya dalam memberikan pendampingan, penghiburan, dan

menasihati bagi mereka yang mengalami kesulitan.
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